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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan, maka 

dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan penanganan emosi pada anak tunalaras 

kelas 1 SD di SLB-E Prayuwana Yogyakarta, sebagai berikut:  

1. Persiapan penanganan emosi pada anak, meliputi: perumusan tujuan, 

materi yang disampaikan, pendekatan yang digunakan, langkah-langkah 

pelaksanaan, metode yang digunakan, penggunaan media dan bentuk 

evaluasi. Pelaksanaan penanganan meliputi: motivasi pada anak selama 

permainan berlangsung, penanganan emosi pada anak selama permainan, 

yaitu mau bekerjasama, tidak bersikap egois, mematuhi aturan, mengajak 

teman, percaya diri, bersemangat dalam mengikuti permainan dan evaluasi 

hasil penanganan emosi melalui permainan sepak bola.  

2. Faktor-faktor yang mendukung pelaksanaan penanganan emosi pada siswa 

tunalaras kelas 1 SD di SLB-E Prayuwanan Yogyakarta, di antaranya 

Subjek FJ dapat memahami perintah guru, saling bekerja sama dan 

semangat dalam mengikuti pembelajaran. Subjek ST pada tahap 

permainan dapat memahami perintah guru, dalam hal aturan bermain. 

Subjek ST perlu diingatkan guru untuk bekerjasama seperti mengoper 

bola, dan tidak boleh bermain sendiri. Subjek ST perlu dimotivasi guru 

untuk mengikuti pelajaran selanjutnya. Faktor-faktor yang menghambat, di 

antaranya kedua subjek selama ini siswa belum mendapatkan kegiatan 
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secara jasmaniah secara aktif, siswa tingkat emosi kedua subjek cenderung 

tidak stabil, sehingga mempengaruhi perkembangan jiwa dan motivasi 

belajar. Di samping karakteristik kedua subjek yang mempengaruhi tingkat 

emosi yang ada, hal ini juga dipengaruhi oleh faktor pendekatan dan 

strategi dari guru dalam setiap penanganan emosi subjek. Oleh karena itu 

perlu diupayakan model penanganan yang dapat memberikan rasa senang 

kepada anak dan bukan merupakan tekanan yang dapat menjadikan anak 

tidak maksimal dalam mengendalikan emosinya.  

3. Upaya yang dilakukan guru dalam penanganan emosi anak tunalaras kelas 

I SDLB, antara lain: mengidentifikasi pencetus emosi pada anak, 

meminimalkan pencetus emosi, melakukan pencegahan dan menyalurkan 

melalui kegiatan positif, seperti permainan sepak bola. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka saran yang dajukan 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Guru dalam penanganan emosi pada anak tunalaras kelas 1 SD, khususnya 

dapat menggunakan permainan sepak bola sebagai variasi dalam metode 

penanganan emosi. Unsur-unsur dalam permainan sepak bola dapat 

membantu siswa tunalaras menjadi lebih aktif secara jasmaniah karena 

dipengaruhi gerakan jasmaniah yang teratur. 
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2. Bagi Siswa 

Dengan kegiatan permainan sepak bola dalam penanganan emosi, siswa 

dilibatkan dalam proses kegiatan secara aktif untuk mencapai keberhasilan 

dalam mengatur emosi, sehingga akan muncul semangat dalam belajar, 

sehingga prestasi belajar lebih meningkat. 
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